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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk memahami sistem informasi dan
perkembangannya saat ini terutama di bidang pengelolaan transaksi manajemen
sumber daya manusia yang membutuhkan pengelolaan yang tepat dan akurat
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis dan merancang suatu aplikasi
sistem pengelolaan transaksi manajemen sumber daya manusia yang
terkomputerisasi.
Metodologi yang digunakan dalam melakukan pengembangan sistem adalah dengan
menggunakan metode FAST (Framework For The Apllications of System
Techniques), sedangkan dalam analisis masalah digunakan pendekatan PIECES
(Performance, Infromation, Economics, Control, Service) sehingga dapat mencakup
aspek yang lebih rinci dalam pembahasan masalah.
Hasil dari analisis dan perancangan sistem ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi Yayasan Sosial Pendidikan Pusri dalam melakukan aktivitas
kerjanya.
Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah dalam
pengelolaan transaksi manajemen sumber daya manusia dan meningkatkan mutu dan
kinerja para staff dan karyawan pada Yayasan Sosial Pendidikan Pusri palembang
menjadi lebih optimal
Kata Kunci :





Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian penting yang
terdapat pada suatu perusahaan, bagian ini perlu ada Sistem Informasi Sumber
Daya Manusia (SISDM). Karena di dalam bagian tersebut terdapat sumber daya
manusia yang merupakan aset sangat berharga bagi perusahaan. Tugas dan
tanggung jawab yang dilakukan pada bagian ini sangat berpengaruh terhadap
kemajuan perusahaan secara keseluruhan. Keputusan-keputusan sumber daya
manusia yang sehat harus didukung oleh informasi mengenai sumber daya
manusia yang baik. SISDM merupakan prosedur sistematik untuk
mengumpulkan, menyimpan, mengambil, dan memvalidasi data oleh perusahaan
mengenai sumber daya manusia dan kegiatan-kegiatan personalia. Hal ini dapat
dilihat dan dirasakan oleh setiap organisasi yang memiliki manajemen sumber
daya manusia yang baik didalamnya, dimana kenyamanan kerja didalam
perusahaan itu sangat berpengaruh terhadap kinerja para karyawan, setiap
karyawan yang memberikan kinerja terbaiknya maka perusahaan akan
mendapatkan keuntungan yang terus meningkat.
Yayasan Sosial Pendidikan Pusri (YSPP) adalah pengelolahan pendidikan
formal bagi putra-putri karyawan PT. PUSRI dan masyarakat lingungan disekitar
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2PT. PUSRI, yang didirikan pada tahun 1963 debgan akte notaris Tan Thong Kie
Palembang. Yang bermula dari mengelolah pendidikan TK dan SD dengan
gedung yang sangat serderhana. Yayasan Sosial Pendidikan Pusri dari waktu ke
waktu berhasil mengembangkan sarana pendidikan yang lengkap dengan
peringkat mutu yang sangat membanggakan. Kini Yayasan Sosial Pendidikan
Pusri menjadi yayasan pendidikan yang sangat besar bahkan sekarang sudah
memiliki SMP dan SMA. Yayasan Sosial Pendidikan Pusri yang berlokasi di
Jalan Mayor Zen Komplek Pusri Palembang 30118. Telp 712222 Ex. 3790 Fax.
712100.
Berdasarkan identifikasi awal proses hitung gaji, data karyawan, dan
penerimaan karyawan masih menggunakan microsoft excel dan masih sering
ditemukan masalah yaitu lambatnya perhitungan gaji karyawan, data karyawan
masih belum terkontrol dengan baik, dan penerimaan karyawan yang belum
terkendali dengan baik.
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan analisis, dan kemudian merancang sistem informasi yang baru
sebagai pengembangan dari sistem yang lama. Adapun judul penulisan skripsi
yang penulis ambil, adalah “SISTEM PENGELOLAAN TRANSAKSI
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA PADA YAYASAN SOSIAL
PENDIDIKAN PT.PUSRI PALEMBANG“.
31.2 Permasalahan
Beberapa masalah yang dapat dirumuskan berkaitan dengan tema yang diambil
sebagai pembahasan dalam laporan ini, dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Lambatnya perhitungan gaji karyawan.
2. Data karyawan masih belum terkontrol dengan baik.
3. Penerimaan karyawan yang belum terkendali dengan baik.
1.3 Ruang Lingkup
Dalam membangun dan mengembangkan sistem informasi pengelolaan
transaksi manajemen sumber daya manusia, penulis hanya membatasi ruang
lingkup dan pembuatan sistem ini antara lain :
1. Pengelolaan data karyawan yang terdiri dari data penerimaan karyawan, data
pemberian cuti (absensi) karyawan, data jabatan karyawan dan pengolahan
data karyawan untuk memberikan informasi promosi jabatan karyawan.
2. Rincian perhitungan gaji karyawan berdasarkan gaji pokok, tunjangan jabatan,
tunjangan keluarga, tunjangan transport, dan tunjangan fungsional yang
dipengaruhi oleh absensi harian, iuran pensiun, uang kesehatan, uang sekolah,
potongan kesehatan, dan potongan pinjaman karyawan.
41.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan dari pengembangan sistem pengelolaan transaksi manajemen
sumber daya manusia pada Yayasan Sosial Pendidikan PT. Pusri Palembang
dapat diuraikan seperti berikut:
1. Mempercepat perhitungan gaji karyawan.
2. Mempercepat pencarian data karyawan.
3. Membuat fungsi penerimaan karyawan.
1.4.2 Manfaat
Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat yang di dapat adalah sebagai
berikut:
1. Informasi rincian perhitungan gaji karyawan lebih cepat dan akurat.
2. Informasi data karyawan didapatkan dengan lebih cepat.
3. Penerimaan karyawan dapat terkendali dengan baik.
1.5Metodologi
Didalam melakukan penelitian ini, metodologi sangat diperlukan sebagai
pedoman tentang bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan selama
pengembangan sistem ini. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode FAST (Framework For The Applications Of System Techniques).
Dimana tahapan yang ada didalam metode FAST sebagai berikut:
51. Definisi lingkup (Preliminary Investigation Phase)
Definisi lingkup atau sering disebut dengan Preliminary Investigation Phase
merupakan tahapan awal dari metodologi FAST, dimana pada tahapan ini
dilakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas
sesuai dengan cakupan bisnis pada Yayasan Sosial Pendidikan PT. Pusri
Palembang. Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan diantaranya
adalah :
1) Studi Observasi
Penulis meninjau langsung ke objek yang sedang di teliti, objek tersebut
adalah Yayasan Sosial Pendidikan PT. Pusri Palembang. Peninjauan
tersebut meliputi pengolahan data, dan rincian gaji.
2) Studi Wawancara
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab
secara langsung ke pihak yang terkait yang dilakukan secara sistematis
dengan menggunakan daftar pertanyaan
3) Studi Literatur
Studi literatur, dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa teori, dengan
cara mempelajari buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan tema,
selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan browsing internet.
2. Analisis Masalah (Problem Analysis Phase)
Tahap ini dilakukan analisis permasalahan dengan mengumpulkan data dan
informasi dengan menggunakan alat analisis sebab dan akibat (Cause and
6Effect Analysis Matrix), dan sekaligus memberikan rekomendasi yang ingin
dicapai dengan menggunakan System Improvement Obejectives Matrix.
3. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis Phase)
Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan dengan menggunakan alat,
seperti pemodelan Use-case untuk mengidentifikasikan dan memahami
persyaratan fungsional sistem informasi. .
4. Analisis Keputusan (Decision Analysis Phase)
Tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap beberapa
kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisis kelayakan kandidat-
kandidat tersebut, serta merekomendasikan kandidat yang layak sebagai solusi
dari sistem dengan menggunakan alat Candidate System Matrix.
5. Desain Logis (Design Phase)
Desain logis lebih lanjut mendokumentasikan persyaratan bisnis dengan
menggunakan model-model sistem yang menggambarkan struktur data, proses
bisnis, aliran data, dan antar muka pengguna. Entity Relationship Diagram
(ERD) untuk mengidentifikasi data, Data Flow Diagram (DFD) untuk
mengidentifikasi proses dan rancangan interface.
6. Konstruksi dan Pengujian (Construction Phase)
Tujuan pada fase konstruksi dan pengujian adalah, membangun dan menguji
sebuah sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik,
mengimplementasikan antarmuka antara sistem baru dengan sistem yang
lama. Sistem informasi pengolahan transaksi manajemen sumber daya
7manusia pada yayasan sosial pendidikan PT. Pusri Palembang akan dibangun
dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0, Microsoft SQL Server
2000, dan Crystal Report.
7. Tahap Implementasi (Implementation Phase)
Tahapan ini mengajukan implementasi sistem, agar sistem dapat beroperasi
serta perpindahan sistem secara perlahan.
Pada fase-fase di atas, penulis tidak menggunakan keseluruhan alat
bantu namun hanya beberapa, yaitu fase definisi lingkup, fase analisis
masalah, fase analisis kebutuhan, fase analisis keputusan, fase desain logis,
dan fase konstruksi dan pengujian untuk fase ke delapan yaitu tahap
implementasi tidak dilakukan oleh penulis.
1.6 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi menjadi
beberapa bagian yang saling berkaitan. Secara deskriptif, isi dari skripsi ini
adalah sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan apa yang menjadi latar belakang penulisan, ruang
lingkup masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan metodologi
penelitian serta sistematika penulisan dari skripsi ini.
8BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori dasar dan teori penunjang yang
mendasari penelitian yang dilakukan.
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Pada bab ini, penulis akan membahas permasalahan yang mencakup
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan uraian
tugasnya, prosedur yang sedang berjalan. Diagram aliran data yang
terdiri dari diagram konteks, diagram nol, dan diagram rinci termasuk
diagram hubungan entitasnya. Terdapat juga permasalahan yang
sedang dihadapi beserta alternatif pemecahannya.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN
Bab ini akan membahas prosedur sistem yang diusulkan yang
mencakup perancangan tampilan, perancangan basis data, diagram
aliran data yang terdiri dari diagram konteks, diagram nol, dan
diagram rinci termasuk diagram hubungan entitasnya. Terdapat juga
persyaratan-persyaratan sistem agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir Penulis akan menarik beberapa
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta memberikan
saran-saran yang mungkin bermanfaat dan bersifat membangun bagi





Setelah melakukan penelitian studi kasus pada Yayasan Sosial
Pendidikan Pusri Palembang, maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu :
1. Sistem Pengelolaan Transaksi Manajemen Sumber Daya Manusia
membutuhkan suatu mekanisme baru yang memudahkan proses pencarian
data dan pembuatan laporan, yaitu dengan mengganti sistem penyimpanan
yang selama ini dilakukan dengan berkas menjadi media penyimpanan
dengan basis data yang terintegrasi.
2. Dengan Sistem Pengelolaan Transaksi Manajemen Sumber Daya Manusia
terkomputerisasi yang dilengkapi dengan aplikasi login keamanan dan
kerahasiaan data pegawai dapat lebih terjamin. Selain itu, kemungkinan
data hilang dapat lebih berkurang.
3. Dengan menggunakan sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini,
diharapkan laporan dapat dihasilkan dengan lebih cepat dan dapat
mengurangi beban kerja dari petugas.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai masukkan dalam
mengembangkan sistem pengelolaan transaksi manajemen sumber daya
manusia Yayasan Sosial Pendidikan Pusri Palembang yaitu :
1. Sistem aplikasi yang telah dibuat sebaiknya segera diimplementasikan
pada Yayasan Sosial Pendidikan PT.Pusri Palembang agar dapat
membantu kegiatan operasional.
2. Apabila menggunakan barcode untuk absensi pegawai yang di scan
melalui no badge pegawai, sebaiknya pihak Yayasan Sosial Pendidikan
PT.Pusri Palembang harus menyediakan seseorang petugas yang menjaga
sistem absensi tersebut.
3. Agar aplikasi yang dibuat dapat berjalan dengan baik, maka sebaiknya
diadakan sosialisasi dan pelatihan yang intensif bagi petugas agar mampu
mengoperasikan sistem yang baru tersebut dengan baik.
4. Perlunya back-up data untuk menghindari kerusakan data dan kehilangan
data agar keakuratan informasi yang dihasilkan dapat terjaga dengan baik.

